PENGENDALIAN RESIKO USAHA PEDAGANG IKAN BASAH

DI TEMPAT PELELANGAN IKAN (TPI) KECAMATAN

SUNGAI BEREMAS KABUPATEN PASAMAN BARAT





Berdasarkan dari bab diatas penulis menarik beberapa kesimpulan yakni sebagai
berikut:
1. Dalam berdagang ikan basah ini ada beberapa jenis resiko yang dihadapi oleh
pedagang ikan basah yaitu resiko tidak habisnya terjual ikan dagangannya, resiko ikan
yang cepat busuk, resiko kondisi ikan yang diterima dari pihak ke-2 (nelayan) yang
sudah busuk, resiko faktor cuaca yang terkadang bercuaca baik dan terkadang tidak,
resiko terjadinya kelangkaan ikan, resiko persaingan antar pedagang ikan basah,
resiko sepinya pembeli, resiko keterlambatan penerimaan ikan basah dari pihak ke-2
dan resiko kenaikan harga ikan dari pihak ke-2 karena ekonomi global.
2. Dalam mengatasi resiko yang terjadi ada tiga hal yang diterapkan oleh pedagang
yakni, yang pertama adalah mengidentifikasi resiko, yaitu mengetahui apa saja resiko
yang dialami mereka, dan pada tahap ini diketahui bahwa seluruh pedagang ikan
basah telah mengidentifikasi resiko. Langkah kedua adalah mengukur resiko yang
mana juga telah dilakukan oleh seluruh pedagang yang berjumlah 25 orang. Dan tahap
ketiga mengendalikan resiko dengan cara menghindari resiko, pengalihan resiko,
menekan tingkat keparahan dan menanggung resiko sendiri
3. Adapun pandangan ekonomi Islam terhadap pengendalian resiko yang dilakukan oleh
pedagang ikan basah ada yang diperbolehkan dan ada yang tidak seperti pada tahap
identifikasi resiko dan mengukur resiko sesuai dengan yang diperbolehkan Islam.
Sedangkanpadatahappengendalianresikoadacara yang dilarangdalam Islam
yaitumencampurbarangberkualitasbagusdenganbarangberkualitasburukdanmenjualden
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ganharga yang sama. Hal
initentusajatidakdiperbolehkankarenaakanmerugikankonsumen.
B. Saran
Dari kesimpulan diatas dan wawancara penulis dilapangan, penulis memberikan
saran sebagai berikut:
1. Diharapkan kpada pedagang ikan basah ini agar selalu jujur dalam berdagang dan
selalu menjaga kepercayaan konsumen atau pelanggan masing-masing.
2. Diharapkan kepada para pedagang ikan basah untuk lebih kreatif dalam menghadapi
resiko-resiko sehingga usaha yang ditekuni tetap bertahan dan lebih maju lagi.
3. Diharapkan kepada para pedagang ikan basah dapat meningkatkan kualitas barang
yang akan dijual dengan tidak berbuat curang.
